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Lampiran 1 Jadwal Penyusunan Laporan Kasus

Jadwal Penyusunan Laporan Kasus

No Urutan Kegiatan Bulan
Januari |Februari | Maret | April | Mei Juni
12134112314 [L12[13[41112|13[4]|123|4|L[2[34

1 |Pengajuan Judul LTA

2 |Penyusunan Proposal
LTA

3 |Konsultasi dengan
Dosen Pembimbing

4 |Pengurusan lIzin
Pelaksanaan Asuhan

5 |Pengkajian Pasien
(Anamnesis &
Pemeriksaan)

6 |Penetapan Diagnosa &
Penyusunan Rencana
Asuhan

7 |Pelaksanaan Asuhan
(Edukasi & Rujukan)

8 |Evaluasi Hasil Asuhan

9 [Penyusunan, Konsultasi
& Revisi LTA

10 [Seminar Hasil &
Pengumpulan LTA
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Lampiran 2 Informed Consent

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent):

Saya Irda Rizkina Dalimunthe adalah peneliti dari Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan
Kesehatan Gigi, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam
penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Motivasi Perawatan Gigi Pada Pasien
Dengan Kasus Karies Melalui Metode Penyuluhan dan Demonstrasi Sikat Gigi Pada
Pasien An II (20 Tahun)” dengan beberapa penjelasan sebagai berikut :

10.

11.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi perawatan gigi
pada pasien usia 20 tahun dengan kasus karies sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dan demonstrasi sikat gigi, dengan metode kuantitatif melalui
pengisian kuesioner dan wawancara.

Anda dilibatkan dalam penelitian karena anda merupakan pasien usia 20 tahun dengan
kasus karies lengkap mulai dari karies mencapai email, dentin, dan pulpa. Keterlibatan
anda dalam penelitian ini bersifat sukarela.

Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain yaitu
mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk
itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun.

Penelitian ini akan berlangsung selama 2 (dua) bulan sejak tanggal pengambilan data
dimulai, dengan anda sebagai subjek penelitian tunggal (studi kasus).

Anda akan diberikan imbalan pengganti/ kompensasi berupa souvenir perlengkapan
kebersihan gigi yang terdiri dari sikat gigi dan pasta gigi sejumlah Rp.50.000 atas
kehilangan waktu/ketidaknyamanan lainnya yang mungkin anda rasakan selama
mengisi kuesioner dan mendengarkan penyuluhan dalam penelitian ini.

Setelah selesai penelitian, anda akan diberikan informasi tentang hasil penelitian
secara umum dalam bentuk laporan tertulis/presentasi.

Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan anda selama
pengambilan data/sampel yang dilakukan melalui pengisian kuesioner, dokumentasi,
dan pemeriksaan objektif.

Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan temuan yang tidak diharapkan
selama penelitian ini.

Anda juga akan diinformasikan mengenai data lain yang mungkin ditemukan selama
pengambilan data yang berhubungan dengan keadaan anda yang kemungkinan
ditemukan saat pengambilan sampel/data berlangsung, kecuali data yang bersifat
sangat pribadi dan tidak berkaitan langsung dengan tujuan penelitian ini akan disimpan
secara rahasia oleh peneliti untuk menjaga privasi anda.

Prosedur pengambilan data dilakukan melalui pengisian kuesioner tertulis dan/atau
wawancara langsung dengan peneliti. Cara ini tidak menimbulkan rasa sakit
Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya perawatan gigi,



12,

13.

14.

15.

16.

17

18.

19.

20.
21.

22,

23,

24.

23,

sehingga anda dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan terkait perawatan gigi di
masa yang akan datang.

Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi pasien dengan
karies dan masyarakat umum dalam meningkatkan pemahaman tentang kesehatan
gigi,serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu Kkesehatan
gigi,khususnya di bidang kesehatan gigi dewasa muda dan promosi kesehatan gigi
masyarakat.

Anda tidak memerlukan perawatan setelah penelitian karena tidak terdapat intervensi
dalam penelitian ini

Anda tidak mendapatkan intervensi dengan risiko tertentu yang memerlukan
pengobatan atau tindakan kesehatan setelah penelitian ini karena penelitian ini hanya
menggunakan kuesioner.

Anda tidak memerlukan pengobatan atau tindakan tertentu karena penelitian ini hanya
menggunakan kuesioner dan pemeriksaan karies.

Anda akan diberikan informasi bila didapatkan informasi baru dari penelitian ini
ataupun dari sumber lain.

Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti dalam bentuk laporan
penelitian.

Semua informasi yang anda berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar luaskan
sehingga kerahasiaannya akan terjamin.

Penelitian ini merupakan penelitian pribadi (mandiri) yang tidak mendapatkan sponsor
atau dana dari pihak luar manapun, sehingga tidak ada konflik kepentingan yang perlu
dikawatirkan.

Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini.

Peneliti tidak memberikan jaminan pengobatan atau perawatan kepada subjek, karena
penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi (tindakan medis) apapun dan hanya
melibatkan pengisian kuisioner serta wawancara.

Tidak ada pengobatan, rehabilitasi dan perawatan kesehatan khusus yang diberikan
kepada anda setelah penelitian ini, karena penelitian ini tidak mengandung unsur
intervensi terhadap subjek.

Peneliti tidak menjamin pemberian kompensasi apabila terjadi risiko tertentu pada
subjek, karena penelitian ini bersifat non-intervensi dan tidak ada organisasi eksternal
yang bertanggung jawab, mengingat ini merupakan penelitian pribadi. Namun
demikian, apabila anda merasa mengalami tekanan prikologis atau ketidaknyamanan
selama mengikuti penelitian, anda dapat langsung menghubungi peneliti.

Penelitian ini tidak melibatkan unsur-unsur yang membahayakan bagi
indiividu/subjek, sehingga tidak diperlukan jaminan hukum khusus terkait hal
tersebut.

Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) Poltekkes Kemenkes Medan.
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Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran dalam pelaksanaan
protokol penelitian ini. Apabila hal tersebut terjadi, maka ketua penelitian akan segera
menghentikan proses pengambilan data dan memastikan bahwa keamanan serta
kesejahteraan anda sebagai subjek tetap terlindungi sesuai dengan prinsip etika
penelitian yang berlaku.

Anda akan diberi tahu secara lengkap bagaimana prosedur penelitian ini berlangsung
dari awal sampai selesai, termasuk cara pengisian kuisioner, tujuan setiap pertaanyaan,
serta apa yang dilakukan dengan data yang anda berikan.

Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan anda
berhak untuk menarik data/informasi selama penelitian berlangsung,.

Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner tidak
menggunakan hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga.

Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, tidak
menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan klinis milik anda.
Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan
klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, penyimpanan, dan
penggunaan bahan biologi.

Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, responden
mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan informasi seputar
kesehatan gigi, akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk bila ada wanita usia subur.
Penelitian ini hanya bersigfat observasional menggunakan instrument Kuisioner,
seluruh responden mendapat perlakuan yang sama. Apabila anda sedang dalam
kondisi hamil atau menyusui, anda tetap berhak mengikuti penlitian ini karena tidak
ada prosedur yang membahayakan. Namun anda juga berhak mengundurkan diri
apabila merasa tidak nyaman.

Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, responden
mendapat perlakuan yang sama. Apabila anda pernah mengalami atau menjadi korban
bencana, anda tetap akan diperlakukan dengan hormat dan mendapatkan penjelasan
yang dibutuhkan mengenai kesehatan gigi dari peneliti.

Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat atau platform
digital dalam proses pengambilan datanya. Seluruh proses berlangsung secara tatap
muka langsung antara peneliti dan responden.

Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini
dimana saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan
penelitian. Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas maka
saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini.

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.



Nama : |ndakh  [pdran:

Tanda tangan :

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini.

Dengan hormat
Saksi Peneliti

g, ..... — Irda Rizkina Dalimunthe
% LWorm leo NIM. P07525023020



Lampiran 3 Kuesioner

KUESIONER KESEHATAN GIGI DAN MULUT

1. Menyikat gigi dalam sehari dilakukan minimal berapa kali?
a. 1 kalisehari
b. 2 kali sehari
c. 3kalisehari
2. Kapan waktu yang tepat dalam menyikat gigi?
a. Pagi dan sore hari setelah mandi
b. Pagi setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur
c. Siang hari dan sore hari setelah mandi
3. Pasta gigi yang digunakan sebaiknya mengandung bahan apa?
a. Fluoride
b. Mint
c. Charcoal
4. Bagaimana cara menyikat gigi bagian depan?
a. Gerakan naik turun dengan mulut terbuka
b. Gerakan naik turun dengan mulut tertutup
c. Gerakan maju mundur dengan mulut terbuka
5. Apa yang anda ketahui tentang karies gigi (gigi berlubang)?
a. Gigi berlubang yang disebabkan karena bakteri
b. Gigi berlubang yang disebabkan karena makan panas dan dingin
c. Gigi yang tanggal (copot) dari gusi
6. Bagaimanakah tanda-tanda awal karies (gigi berlubang)?
a. Gusi yang mudah berdarah
b. Terletak bercak hitam atau coklat pada permukaan gigi
c. Gigi terasa sakit
7. Apa penyebab Kkaries gigi (gigi berlubang)?
a. Jarang menggosok gigi saat mandi
b. Jamur di dalam mulut dan sisa makanan
c. Bakteri di dalam mulut dan sisa makanan
8. Bagaimanakah cara mencegah karies gigi (gigi berlubang)?

a. Menyikat gigi secara teratur 2 kali sehari



b. Makanan yang manis
c. Menyikat gigi 1 kali sehari
9. Makanan apa yang menyebabkan karies gigi (gigi berlubang)?
a. Makanan yang mengandung vitamin
b. Makanan yang berair daan berserat
c. Makanan yang manis dan lengket
10.  Makanan apa yang baik untuk pencegahan Kkaries gigi (gigi berlubang)?
a. Makanan yang berair dan berserat
b. Makanan manis dan lengket
c. Makanan yang panas dan dingin
11.  Apabila lubang pada gigi masih kecil dan belum menimbulkan keluhan,
apa yang anda lakukan?
a. Dibiarkan saja
b. Dibawa ke dokter gigi
c. Dibawa ke tukang gigi
12. Untuk menjaga kesehatan gigi, rutin kontrol ke pelayanan kesehatan gigi
(dokter gigi/puskesmas) dilakukan setiap?
a. 1 bulan sekali
b. 6 bulan sekali
c. Apabila ada keluhan

Dalam kegiatan ini, metode pengukuran pengethauan yang dilakukan merupakan
cara pengumpulan data untuk mengetahui tingkat pengetahuan pasien An.11 (20
tahun) dengan memberikan kuesioner berisi 12 butir pertanyaan. Setiap jawaban
benar diberi skor 1 dan setiap jawaban salah diberi skor 0. Selanjutnya
berdasarkan jumlah skor yang diperoleh dilakukan pengelompokan atau

pengkategorian terhadap tingkat pengetahuan pasien dalam 3 kelompok yaitu:

a. Baik
b. Sedang
c. Cukup



Dengan cara berikut:

Interval= Skor tertinggi — Skor terendah/ Jumlah kelompok kategori
=12-0/3=4

Sehingga skor untuk masing-masing kelompok adalah sebagai berikut:

a. Baik= Skor 9-12
b. Sedang= Skor 5-8
c. Cukup= Skor 0-4



Lampiran 4 Satuan Acara Penyuluhan
SATUAN ACARA PERYULUHAN
KESEHATAN GIGI DAN MULUT

Dosen Pembimbing : drg.Herlinawati, M.Kes

.’ Kemenkes
B

Nama : Irda Rizkina Dalimunthe

NIM: P07525023020

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RI MEDAN
JURUSAN KESEHATAN GIGI
2026



SATUAN ACARA PENYULUHAN
KESEHATAN GIGI

Pokok Bahasan : Karies Gigi

Sub Pokok Bahasan : A. Pengertian Karies Gigi
B. Penyebab Karies Gigi
C. Akibat Terjadinya Karies Gigi
D. Cara Mencegah Karies Gigi
E. Cara Mengobati Karies Gigi

Sasaran . Indah Indriani

Waktu : Jam 09.00 — 09.20 WIB
Tempat : Rumah pasien

Hari / Tanggal : 9 April 2026

A. Tujuan

1.Tujuan Intuksional Umum :

Setelah diberi penyuluhan diharapkan sasaran dapat memahami tentang karies
gigi dan dapat melakukan cara pencegahan dan pengobatan karies.

2.Tujuan Intruksional Khusus :

Setelah diberi penyuluhan sasaran mampu :

A) Menjelaskan pengertian karies gigi

B) Menjelaskan penyebab terjadinya karies gigi
C) Menjelaskan akibat terjadinya karies gigi

D) Menjelaskan cara mencegah karies gigi

E) Menjelaskan cara mengobati karies gigi

B. Isi Materi
Dalam penyuluhan, materi yang disampaikan adalah :

A .Pengertian Karies Gigi



Karies gigi adalah masalah gigi berlubang, yaitu ketika gigi mengalami kerusakan
serta pembusukan di bagian luar dan dalam. Terdapat pada 3 lapisan gigi yaitu
email, dentin, dan pulpa. Sering kali karies gigi disebabkan oleh aktivitas bakteri
Streptococcus mutans di dalam mulut. Bakteri dalam rongga mulut berkembang
biak dan menggerogoti sisa makanan yang menempel di permukaan gigi, lalu
menghasilkan zat asam. Paparan zat asam disertai makanan dan minuman yang
asam akan menyebabkan penurunan keasaman gigi, sehingga timbul karies gigi.

B.Penyebab Terjadinya Karies Gigi
*Sering mengonsumsi makanan manis.

Ketika sering mengonsumsi makanan manis, bakteri akan memiliki lebih banyak
energi untuk menghasilkan asam.

*Cara menyikat gigi yang tidak benar

Karies dapat terjadi karena sisa makanan atau minuman yang manis dan lengket
yang menempel pada gigi dalam kurun beberapa waktu akan diproses oleh bakteri
menjadi asam sehingga terjadi penurunan keasaman pada permukaan gigi
sehingga memudahkan gigi untuk terbentuk Kkaries.

Sering kali gigi berlubang terjadi di area geraham karena area tersebut memiliki
banyak celah yang membuat sisa makanan mudah menyangkut. Di samping itu,
letaknya yang jauh di belakang sering kali membuat area ini sulit terjangkau sikat
gigi, sehingga sisa makanan menumpuk lebih banyak.

C.akibat Terjadinya Karies Gigi
*Bau mulut
*Nyeri gigi
*Muncul lubang yang tampak jelas di gigi
*Gusi bengkak (gingivitis)

D.Cara Mencegah Karies Gigi

*Menggosok gigi minimal 2x sehari yaitu, pagi setelah sarapan dan malam
sebelum tidur, serta membersihkan gigi dengan benang flossing setiap hari.
Benang floss dapat mencapai sela-sela gigi yang tidak dapat dicapai oleh sikat
gigi. Menyikat gigi yang baik memerlukan waktu +2 menit, gunakan

*Kurangi makanan yang banyak mengandung gula seperti permen, coklat, es krim.
*Terapi fluor.

Fluor adalah mineral alami yang digunakan untuk memperkuat gigi dan
mengurangi risiko gigi berlubang. Fluoride dapat ditemukan dalam banyak
makanan, contohnya udang, kepiting, dan cumi-cumi, buah seperti jeruk, kentang,



dan anggur serta dalam produk perawatan gigi seperti pasta gigi dan obat kumur.
Flour juga bisa dioleskan langsung oleh dokter gigi pada gigi yang cenderung
mengalami pembusukan.

*Melakukan pemeriksaan kesehatan gigi ke dokter gigi minimal 6 bulan sekali.

E. Cara Mengobati Karies Gigi

*Penambalan gigi

Cara utama untuk mengatasi karies gigi yang belum terlalu parah. Dokter
akan membersihkan jaringan gigi yang terkena karies, lalu menambalnya
dengan bahan seperti glass ionomer cement dan resin komposit.

*Perawatan saluran akar atau pencabutan

Jika pembusukan menyebar sampai ke pulpa, satu-satunya cara untuk
menghilangkan nyeri adalah mengangkat pulpa melalui saluran akar
(endodontik) atau mencabut gigi. Gigi belakang yang telah menjalani
pengobatan saluran akar sebaiknya dilindungi oleh sebuah mahkota, yang
akan menggantikan keseluruhan permukaan untuk mengunyah. Kadang
timbul demam, sakit kepala dan pembengkakan rahang, dasar mulut atau
tenggorokan, dalam waktu 1-2 minggu setelah pengobatan saluran akar.
Jika gigi dicabut, harus segera diganti. Jika tidak, gigi di sebelahnya
posisinya akan berubah dan mengganggu proses menggigit.

C. Metode :

Ceramah
Tanya Jawab

D. Media :

Flipchart



E. Kegiatan Pembelajaran

Tahap
Kegiatan

Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan Sasaran

Metode
Penyuluhan

Media
Penyuluhan

\Waktu

Pendahuluan

a. Mengucapkan salam

b. Memperkenalkan diri

c. Menjelaskan  tujuan
penyuluhan

d. Menanyakan pada pasien
apakah sudah mengetahui
tentang karies gigi

a. Memperhatikan
b. Menjawab salam
c. Respon

Ceramah

5 menit

Penyajian

a. Menjelaskan pengertian
karies gigi

b. Menjelaskan penyebab
terjadinya karies gigi
c.  Menjelaskan
terjadinya karies gigi
d. Menjelaskan
mengobati karies gigi
e. Menjelaskan
mencegah karies

akibat|

cara

cara

a. Memperhatikan

b. Bertanya apabila
ada vyang kurang
jelas

Ceramah
Tanya
Jawab

Flipchart

10 menit

Penutup

a.Memberikan kesimpulan
b. Harapan tindak lanjut
c. Evaluasi

d. Mengucapkan salam

a. Bertanya apabila
ada vyang Kkurang
jelas

b. Memperhatikan

C. Menjawab

pertanyaan

Ceramah
Tanya
Jawab

Flipchart

5 menit

F. Sumber / referensi :

Achmad,M.H. (2015). Buku saku: Karies dan perawatan pulpa pada gigi anak.
Jakarta: Sagung Seto

Modul Pra PROMOSI KESEHATAN GIGI DAN MULUT Poltekkes Kemenkes RI
Medan Jurusan Kesehatan Gigi 2023

Moestopo.1980.Pemeliharaan Gigi dimulai sejak dari Kandung Sang lIbu.Jakarta
Timur:Ghalia Indonesia.

Djamil Sadano Melanie.2008.Ke Dokter Gigi? Siapa Takut!.Jakarta

Publishing.
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G. Evaluasi
1. Sebutkan pengertian dari karies gigi ?

Jawab: Karies gigi adalah masalah gigi berlubang, yaitu ketika gigi mengalami
kerusakan serta pembusukan di bagian luar dan dalam. Terdapat pada 3 lapisan
gigi yaitu email, dentin, dan pulpa. Sering kali karies gigi disebabkan oleh
aktivitas bakteri Streptococcus mutans di dalam mulut. Bakteri dalam rongga
mulut berkembang biak dan menggerogoti sisa makanan yang menempel di
permukaan gigi, lalu menghasilkan zat asam. Paparan zat asam disertai makanan
dan minuman yang asam akan menyebabkan penurunan keasaman gigi, sehingga
timbul karies gigi.

2. Apa penyebab terjadinya karies gigi ?

Jawab: *Sering mengonsumsi makanan manis.

Ketika sering mengonsumsi makanan manis, bakteri akan memiliki lebih banyak
energi untuk menghasilkan asam.

*Cara menyikat gigi yang tidak benar

Karies dapat terjadi karena sisa makanan atau minuman yang manis dan lengket
yang menempel pada gigi dalam kurun beberapa waktu akan diproses oleh bakteri
menjadi asam sehingga terjadi penurunan keasaman pada permukaan gigi
sehingga memudahkan gigi untuk terbentuk Kkaries.

Sering kali gigi berlubang terjadi di area geraham karena area tersebut memiliki
banyak celah yang membuat sisa makanan mudah menyangkut. Di samping itu,
letaknya yang jauh di belakang sering kali membuat area ini sulit terjangkau sikat
gigi, sehingga sisa makanan menumpuk lebih banyak.

3. Apa akibat terjadinya karies gigi ?

Jawab:

*Bau mulut

*Nyeri gigi

*Muncul lubang yang tampak jelas di gigi
*Gusi bengkak (gingivitis)

4. Sebutkan cara mencegah karies gigi ?

*Menggosok gigi minimal 2x sehari yaitu, pagi setelah sarapan dan malam
sebelum tidur, serta membersihkan gigi dengan benang flossing setiap hari.



Benang floss dapat mencapai sela-sela gigi yang tidak dapat dicapai oleh sikat
gigi. Menyikat gigi yang baik memerlukan waktu +2 menit, gunakan

*Kurangi makanan yang banyak mengandung gula seperti permen, coklat, es krim.
*Terapi fluor.

Fluor adalah mineral alami yang digunakan untuk memperkuat gigi dan
mengurangi risiko gigi berlubang. Fluoride dapat ditemukan dalam banyak
makanan, contohnya udang, kepiting, dan cumi-cumi, buah seperti jeruk, kentang,
dan anggur serta dalam produk perawatan gigi seperti pasta gigi dan obat kumur.
Flour juga bisa dioleskan langsung oleh dokter gigi pada gigi yang cenderung
mengalami pembusukan.

5. Bagaimana cara mengobati karies gigi ?

Jawab:
*Penambalan gigi

Cara utama untuk mengatasi karies gigi yang belum terlalu parah. Dokter akan
membersihkan jaringan gigi yang terkena karies, lalu menambalnya dengan bahan
seperti glass ionomer cement dan resin komposit.

*Perawatan saluran akar atau pencabutan

Jika pembusukan menyebar sampai ke pulpa, satu-satunya cara untuk
menghilangkan nyeri adalah mengangkat pulpa melalui saluran akar (endodontik)
atau mencabut gigi. Gigi belakang yang telah menjalani pengobatan saluran akar
sebaiknya dilindungi oleh sebuah mahkota, yang akan menggantikan keseluruhan
permukaan untuk mengunyah. Kadang timbul demam, sakit kepala dan
pembengkakan rahang, dasar mulut atau tenggorokan, dalam waktu 1-2 minggu
setelah pengobatan saluran akar. Jika gigi dicabut, perawatan saluran akar atau
pencabutan
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut

Sub Pokok Bahasan : Cara menyikat gigi yang baik dan benar

Sasaran

Waktu
Tempat

Hari/Tanggal

A. Tujuan

: Indah Indriani
: 5 menit
: Rumah Pasien

: 9 April 2026

a) Tujuan Intruksi Umum

Setelah mendapatkan penyuluhan tentang cara menyikat gigi yang baik dan
benar, pasien diharapkan memahami dan mampu menyikat gigi dengan cara yang
baik dan benar.

b)

D. Media

Tujuan Intruksi Khusus

1. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan
perngertian menyikat gigi

2. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan cara
menyikat gigi yang baik dan benar.

3. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan waktu
menyikat gigi yang baik dan benar.

4. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan masalah
kesehatan gigi dan mulut yang dapat ditimbulkan akibat jarang menyikat
gigi.

5. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan pasta gigi
yang bagus untuk kesehatan gigi.

Isi Materi
Terlampir
Metode

Ceramah dan tanya jawab

1. Flipchart

2. Phantom



E. Kegiatan Pembelajaran

Tahap
Kegiatan

Kegiatan Penyuluhan

Kegaiatan Sasaran

Metode
penyuluhan

Media

Waktu

Pendahuluan

1. Mengucapkan
salam dan
melakukan
perkenalan diri.

2. Menjelaskan
tujuan
penyuluhan.

1. Menjawab
salam

2. Mendengarkan

3. Respon

Ceramah

2 Menit

Penyajian
Materi

Menjelaskan
mengenai:
Menjelaskan
perngertian

gigi

menyikat

1.Menjelaskan
menyikat gigi
baik dan benar.

cara|
yang

2.Menjelaskan  waktu
menyikat gigi yang
baik dan benar.

3.Menjelaskan
masalah kesehatan gigi
dan mulut yang dapat
ditimbulkan akibat
jarang menyikat gigi.

4.Menjelaskan  pastal
gigi yang bagus untuk|
kesehatan gigi.

1. Mendengarkan
2. memperhatikan
3. Tanya jawab

Ceramah
dan
Tanya jawab

Poster

10 menit

Penutup

1. Menjelaskan
kembali bagian
yang belum
dimengerti

2. Kesimpulan

3. Saran  salam
penutup

1. Mendengarkan
2. Menjawab
salam

Ceramah

3 menit




N

Reverensi
https://www.emc.id/id/care-plus/jangan-sampai-malas-sikat-gigi-ini-akibatnya
https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-
sikat-gigi/

Evaluasi

Bagaimana cara menyikat gigi yang baik da benar?
Kapan waktu yang baik untuk menyikat gigi?
Apa pasta gigi yang bagus untuk kesehatan gigi?

Lampiran Materi

Pengertian menyikat gigi

Menyikat gigi adalah kegiatan membersihkan gigi dan rongga mulut dari kotoran,
plak, dan bakteri. Menggosok gigi merupakan cara yang paling mudah dan efektif
untuk menjaga kebersihan gigi dan gusi dari plak dan sisa makanan. Menyikat
gigi bertujuan untuk membersihkan sisa makanan yang menempel dan terselip di
antara gigi dan untuk mencegah penyakit gigi dan mulut, seperti karies.. Jika
caranya salah, maka bisa berdampak buruk bagi kesehatan gusi dan rongga mulut
secara keseluruhan.

Cara menyikat gigi yang baik dan benar

Menyikat gigi yang baik dan benar merupakan langkah penting untuk menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Cara menyikat yang benar dapat membantu mencegah
penumpukan plak, gigi berlubang, penyakit gusi dan bau mulut.

Faktor paling penting dari menyikat gigi adalah menggunakan teknik yang tepat,
dan melakukannya dua kali sehari, setiap hari. Berikut adalah cara terbaik untuk
menyikat gigi:

M owonNeE

Pilihlah sikat gigi yang berbulu halus

Gunakan pasta gigi berfluoride.

Pegang sikat pada sudut 45 derajat ke gigi dan gusi.

Gosok gigi secara perlahan pada semua permukaan gigi (bagian depan,
samping dan belakang) selama dua menit.

Bersihkan area lidah dengan cara, menjulurkan lidah keluar dan sikat
secara lembut dengan gerakan searah.

Kumur menggunakan air bersih

Bilas sikat gigi dan simpan secara tegak di udara kering, jauhkan dari
cipratan atau paparan kuman saat mencuci dan menyiram.


https://www.emc.id/id/care-plus/jangan-sampai-malas-sikat-gigi-ini-akibatnya
https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-sikat-gigi/
https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-sikat-gigi/

8. Gunakan floss (benang gigi) sekali sehari, baik setelah atau menyikat.
9. Gunakan obat kumur (bersifat opsional) dan tidak boleh sebagai pengganti
flossing atau menyikat gigi.

3. Waktu menyikat gigi yang benar

Menyikat gigi yang benar minimal 2 kali sehari setelah sarapan dan sebelum tidur
sangat lah penting untuk dilakukan. Berikut beberapa manfaat menyikat gigi yang
baik dan benar:

1. Membersihkan sisa makanan
Membersihkan sisa makanan yang tertinggal pada gigi setelah sarapan dan
setelah makan malam.

2. Menghilangkan bau mulut
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